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Abstract. This research purpose to explain application Insya muwajjah of writing learning in Mi As-Syafi’iyah 

Tanggul wonoayu This research is a qualitative research with decriptive approach. The subjects in this 

study were school principals, Arabic subject teachers and fourth grade students. Utilized data collection 

techniques include interviews, observation, and documentation. The result of this study indicate that 

application Insya’ Muwajah of Writing learning in Mi As-Syafi’iyah Tanggul in class IV There are several 

stages consisting of preparation, implementation, and evaluation. supporting factors for the application of 

insya' muwajjah in learning Insya' muwajjah are the existence of teachers as facilitators and the ability of 

educators while the inhibiting factors for the application of Insya' muwajjah in our learning in Mi As-

Syafi'iyah Embankment are interest and motivation, educational background, and minimal vocabulary. 
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini, adalah untuk memaparkan penerapan Insya’ Muwajjah pada pembelajaran 

kitabah di Mi As-Syafi’iyah Tanggul – Wonoayu. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah Guru pengajar mapel bahasa arab dan 

peserta didik kelas IV. teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Tiga tahapan dalam analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data maupun 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan insya muwajjah pada 

pembelajaran kitabah di Mi As Syafi’iyah di kelas IV ada beberapa tahapan yang terdiri dari persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. adapun faktor pendukung penerapan insya’ muwajjah dalam pembelajaran 

Insya’ muwajjah yaitu adanya guru sebagai fasilitator dan kemampuan pendidik  sedangkan faktor 

penghambat penerapan Insya’ muwajjah dalam pembelajaran kitabah di Mi As-Syafi’iyah Tanggul yaitu 

minat dan motivasi, Latar belakang pendidikan, dan kurangnya mufrodat. 

Kata Kunci – insya’; pembelajaran kitabah 

I. PENDAHULUAN  

Bahasa sebagai alat komunikasi yang dipergunakan sehari hari ketika manusia berinteraksi sosial. Bahasa memiliki 

tiga fungsi yaitu ideational, interpersonal, social, dan textual. Kehidupan manusia tak bisa terlepas dengan Bahasa 

dengan berbahasa manusia mempunyai peradaban yang meningkat, dapat berkreasi dan berbudaya lain halnya dengan 

makhluk lain. Itulah mengapa bahasa begitu penting dalam kehidupan [1] 

Bahasa Arab merupakan bidang studi sudah dikenal kalangan murid maupun santri yang beragama Islam termasuk 

pada masyarakat Indonesia telah memiliki banyak perkembangan baik dari metode, starategi, materi, dll. Pengajaran 

Bahasa Arab dimulai dari Madrasah Ibtida’iyah, Madrasah Tsanawiyah, Aliyah/sederajat hingga Perguruan Tinggi 

Baik Islam maupun Umum. Oleh karena itu disebut bahasa persatuan kaum muslimin, sehingga sebagai syarat 

mendalami ilmu agama islam yang tak lain disusun menggunakan kalimat berbahasa arab.[2]  

Dalam pembelajaran bahasa arab, ada beberapa aspek guna mengembangkan potensi yang ada pada peserta didik 

antara lain mendengarkan, menulis, membaca dan berbicara dalam bahasa yang lebih luas serta mendalam.[3] 
Sedangkan pada aspek pembelajaran menulis bahasa arab antara lain menggunakan  huruf Arab, huruf  hija’iyyah  

yang  sempurna, menyusun kalimat yang pembaca mengerti, menggunakan susunan kalimat dalam jumlah bahasa arab 

dari setiap paragraf dengan  ungkapan  tulisan  yang jelas.[4]  

Pada keterampilan menulis atau Maharah al-kitabah terbagi menjadi tiga sub keterampilan meliputi al-khat, al-

imla’ serta al-Insya’. Insya’ merupakan keterampilan yang dipelajari menulis ataupun mengarang berbentuk tulisan 

bahasa Arab, meliputi menulis alpahabet, mengeja, artikel, karya ilmiah serta karangan  tercurahkan hati, pikiran, serta 

pengalaman.[5] 
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Insya dibagi menjadi beberapa macam yaitu insya’ muqayyad yang berarti mengarang terbatas/ tertutup yang 

terdapat aturan berarti peserta didik dibatasi tidak dapat mengembangkan. Kemudian insya’ al muwajjah sebagai 

mengarang terpimpin yang berarti membuat kalimat maupun paragraf sesuai arahan tertentu dari pendidik, serta Insya’ 

hurr yang disebut mengarang bebas tanpa adanya batasan, agar peserta didik menuangkan ide yang terdapat di pikiran/ 

pengalaman.[6] Insya’ al hurr dianggap lebih sulit karena ia terdiri dari semua keahlian bahasa sebelumnya, adapun 

tanda baca, struktur  dari kalimat (tata bahasa), aspek morfologi dan sharf dan nahwu. Di sinilah peran dan fungsi 

guru supaya siswa merasa termotivasi dan tidak menjadi beban dalam belajar bahasa Arab.[7] 

Pada pembelajaran kitabah Insya’ Al-Muwajjah merupakan peranan yang penting sebagai peralihan mulai dari 

dasar peserta didik memahami keterampilan menulis kemudian peserta didik  menuju  tahapan selanjutnya yang lebih 

kompleks untuk mengembangkan keterampilan menulisnya secara individu tanpa arahan dari pengajar lagi yang 

disebut Insya’ al hurr.  jadi dalam insya’ al-muwajjah dikatakan sebagai tahapan awal yang topik dari kegiatannya 

meliputi rangkaian huruf, kata dan kalimat maupun sejenis lainnya.[8] 

Adapun beberapa penelitiaan yang membahas mengenai pembelajaran insya’ muwajjah yaitu pertama penelitian 

oleh Dhimas (2019) yang berjudul penerapan insya’ muwajjah dalam pembelajaran bahasa arab bagi siswa kelas VII 

Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen Banyumas Tahun Pelajaran 2018/2019. Dalam pembahasannya 

yakni penerapan insya’ muwajjah pada proses pembelajaran bahasa arab pada kelas VII pondok pesantren At-Taujieh 

Al-Islamy 2 Kebasen Banyumas sebagai metode yang diterapkan oleh guru pengajar untuk menyampaikan tema 

pembelajaran bahasa arab.[9] Kedua, Penelitian oleh Safriana (2019) yang berjudul papan kantong dan efektifitas 

penggunaannya dalam pembelajaran insya’ Pada Pondok Pesantren Modern Babun Najah Ulee Kareng Banda Aceh. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui keefektivitasan dalam penggunaan papan kantong meningkatkan 

kemampuan siswa dalam pembelajaran Insya’.[10] 

Berdasarkan pra-observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa pada saat pembelajaran kurangnya pemahaman 

peserta didik terkait dengan pembelajaran kitabah, yang tidak tercapainya tujuan pembelajaran, oleh karena itu guru 

menerapkan insya’ muwajjah pada Pembelajaran kitabah yang berisi praktek maupun latihan menulis dan cocok 

diterapkan untuk pemula. 

Fokus penelitian ini terdapat pada rumusan masalah yaitu penerapan insya’ muwajjah pada pembelajaran kitabah 

kelas IV Mi As-Syafi’iyah Tanggul dan faktor pendukung dan penghambat Penerapan insya’ muwajjah pada 

pembelajaran kitabah di Mi As-Syafi’iyah Tanggul Wonoayu, dan tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 

penerapan insya’ muwajjah pada pembelajaran kitabah serta untuk mengetahui faktor pendukung maupun penghambat 

dari pembelajaran kitabah. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan Pendekatan yang digunakan pada penelitian yaitu 

deskriptif berupa menggambarkan, melukiskan, menjelaskan dan menjawab secara lebih rinci permasalahan yang akan 

diteliti dengan mempelajari semaksimal mungkin seorang individu, suatu kelompok atau suatu kejadian. subjek dalam 

penelitian ini adalah guru pengampu mata pelajaran bahasa arab untuk mendapatkan keterangan terkait proses 

pembelajaran serta faktor pendukung dan faktor penghambat. kemudian peserta didik kelas IV Mi As-Syafi’iyah.  

Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang berasal dari wawancara, catatan dari 

observasi maupun dari analisis dokumen dan k  uantitatif yang diperoleh dari jumlah siswa maupun guru, dan 

sebagainya.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu melalui Observasi (Pengamatan), Interview (Wawancara), 

serta Studi Dokumentasi.[9] adapun teknik wawancara dalam penelitian ini dengan wawancara terstruktur kepada 

guru dan peserta didik kelas IV, untuk observasi dengan partisipan untuk mengamati keadaan bagaimana proses 

pembelajaran kitabah. Sedangkan dokumentasi dengan mendapatkan data maupun informasi yang ada disekolah 

terkait insya’ muwajjah pada pembelajaran kitabah secara tertulis ataupun visual. 

Pada penelitian ini menggunakan analisis data menurut model Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga alur yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.[11] pada tahap reduksi adalah tahapan memilih, memfokuskan data yang 

penting. Penyajian data adalah memaparkan dari hasil penelitian yang terkait dengan Penerapan insya’ muwajjah pada 

pembelajaran kitabah dikelas IV Mi As-Syafi’iyah tanggul sedangkan tahap verifikasi adalah meninjau ulang dari 

informasi yang dapat menarik kesimpulan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Penerapan insya muwajjah pada pembelajaran kitabah di Mi As-syafi’iyah Tanggul Wonoayu 

Terkait dengan penerapan Insya’ Muwajjah pada pembelajaran kitabah di kelas IV terdapat beberapa tahapan 

sebagai berikut : 

 



P a g e  | 3 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License 

(CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that 

the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not 

comply with these terms. 

1. Perencanaan guru dalam mengajar bahasa arab dalam pembelajaran Kitabah kelas IV Mi As-Syafi’iyah Tanggul 

Berdasarkan wawancara Yang perlu disiapkan sebelum mengajar adalah menyiapkan Rpp. mengatakan 

persiapan sebelum pembelajaran adalah menyiapkan apa yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran. 

Perencanaan yang dilakukan adalah silabus dengan menyiapkan materi dan Ppt sesuai dengan bab. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan guru : 

“ Guru bahasa arab itu harus punya kompetensi akademik dan keterampilan. nah sebelum siap mengajarkan 

materi ke siswa, saya siapkan terlebih dahulu perencanaan terstruktur agar tujuan keberhasilan pembelajaran 

tercapai Diantaranya membuat silabus, Rpp, dan lainnya.” (Hasil Wawancara, Bu isti’adah 28 September). 

Selain persiapan oleh guru, adapun persiapan yang dilakukan murid adalah mempelajari atau mereview 

kembali materi sebelumnya, sehingga guru memantapkan materi sebelumnya, sebelum menginjak materi 

selanjutnya setelah itu guru memberikan pertanyaan singkat. Pada saat pembelajaran kitabah menunjukkan 

bahwa guru mengajar sesuai dengan Rpp yang dibuat dengan cukup baik dan sesuai materi. (hasil observasi, 

28 september) 

Sesuai dengan uraian tersebut bahwa perencanaan pembelajaran pada insya muwajjah pembelajaran kitabah 

sependapat dengan farida dikatakan bahwa rancangan dibuat untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sesuai, 

perencanaan terlaksana dengan baik diperlukan komponen silabus dan RPP. [12] 

 

2. Pelaksanaaan  penerapan insya’ muwajjah dalam pembelajaran kitabah di kelas IV Mi As-Syafi’iyah Tanggul 

 Adapun pelaksanaan penerapan insya’ muwajjah pada pembelajaran kitabah, berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru pengampu bahasa arab, beliau lebih memfokuskan keterampilan menulis pada pembelajaran.buku 

pegangan bahasa arab yang digunakan sebagai acuan pembelajaran. dalam melaksanakan pembelajaran dengan 

baik, sudah mempersiapkan perencanaan yang terdapat pelaksanaan yang terdiri dari tiga tahapan antara lain : 

a. kegiatan Awal 

Berdasar hasil penelitian, guru membuka pembelajaran dengan baik, terlihat adanya persiapan guru 

sebelum proses pembelajaran pada hari itu dimulai dilakukan pembiasaan terlebih dahulu membaca surat 

pendek serta do’a sehari hari, kemudian dilanjutkan doa sebelum belajar. (hasil observasi, 5 oktober) 

Sebelum menginjak proses pembelajaran, guru melakukan pengecekan terhadap kehadiran siswa dan 

kebersihan kelas. Setelah itu, menginjak pada pertanyaan sederhana terkait pembelajaran sebelumnya dan 

selanjutnya menggali informasi kepada siswa terkait tema yang akan dipelajari. Sebelum menuju pada 

materi pembelajaran guru memaparkan tujuan dari pembelajaran yang akan dicapai. Hal ini sesuai dengan 

hasil dari wawancara sebagai berikut : “ pada awal pelaksanaan dibuka dengan pembukaan, berdoa, setelah 

itu lanjut mengecek siswa kemudian pembelajaran dimulai dari review materi sebelumnnya” (hasil 

wawancara dengan bu isti’adah)  

b. kegiatan inti  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti, guru menyajikan  materi 

dengan jelas dan mudah dipahami. guru terlihat berperan aktif dan komunikatif terhadap siswa maupun 

sebaliknya. adapun hasil wawancara sebagai berikut :  

“pada kegiatan inti pada tahapan pelaksanaan insya’ muwajjah ini siswa langsung berperan serta dengan 

saya, saya yang mengarahkan dari awal hingga akhir” (hasil wawancara dengan bu isti’adah, 28 September) 

Adapun tahapan pada kegiatan inti yang dilaksanakan saat pembelajaran kitabah sebagai berikut : 

1. Tahapan pengamatan 

Pada tahapan ini, siswa mengamati bacaan tentang materi (profesi)  مهنة kemudian memahami isi teks 

bacaan dan hiwar tersebut. guru mengenalkan beberapa mufrodat agar siswa menggali tentang informasi 

berbagai macam dari profesi melalui sebuah gambar. Kemudian guru memberikan contoh cara menyusun 

kata dari mufrodat menjadi kalimat agar dipahami oleh siswa. Contoh yang diberikan bervariasi agar menarik 

siswa supaya lebih memahami. Dalam contoh tersebut guru menunjukkan satu gambar profesi kemudian 

guru mengembangkan dari satu mufrodat مدرس (guru) hingga menjadi   sebuah kalimat.  

2. Tahapan menanya 

Setelah tahap pengamatan oleh siswa kemudian berlanjut ke arah bertanya terlihat guru memberikan 

arahan supaya siswa menanyakan terkait beberapa mufrodat tentang profesi yang baru mereka ketahui. jika 

siswa masih belum memahaminya. tentunya guru akan membantu dan memperbolehkan teman yang lain 

membantu dalam tahap ini. Agar peserta didik terlihat lebih aktif dan tidak monoton. Guru menyediakan 

gambar terkait dengan مهنة pada gambar disediakan bergambar dokter kemudian guru menunjuk seorang 

siswi untuk mengungkapkan apa yang ada digambar tersebut. Kemudian melempar pertanyaan kepada yang 

lain apakah jawaban benar, kemudian guru mengulanginya. (hasil observasi, 5 oktober)  

3. Tahapan mengeksplorasikan 

Pada tahapan ini guru menyediakan beberapa kata acak kemudian siswa merangkai menjadi kalimat yang 

sempurna kemudian siswa menyebutkan kedudukan kalimatnya. Terdiri dari adanya mubtada’ dan khabar. 
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4. Tahapan mengkomunikasikan 

kegiatan selanjutnya , peserta didik diberikan satu mufrodat yang sesuai dengan tema مهنة kemudian siswa 

berkreasi yaitu mengarang menjadi kalimat. guru memberikan waktu untuk siswa menampilkan didepan 

teman temannya satu persatu menuliskan di papan tulis kemudian guru mengulang dengan memberikan 

koreksi terhadap pengerjaannya baik penulisan ataupun tata bahasa apabila terdapat kesalahan ataupun 

kekurangan sehingga adanya perbaikan. Setelah itu guru memberikan feedback bahkan motivasi begitu juga 

siswa yang lain ikut turut serta memberikan tepukan ataupun kalimat pujian.  

Jadi sesuai uraian diatas adalah pada kegiatan inti selaras dengan langkah langkah dalam kegiatan inti 

pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum 2013 meliputi kegiatan Mengamati, Menanya, Mengumpulkan 

Informasi, Mengasosiasi dan Mengomunikasi.[13] 

c. kegiatan penutup 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, guru mengadakan sesi tanya jawab terkait tema hari 

ini yaitu  مهنة. Kemudian guru bersama   siswa menyimpulkan apa pembahasan materi yang sudah disampaikan 

setelah itu memberikan umpan balik. “Pada Akhir dari pembelajaran, saya membuka sesi tanya jawab singkat 

kemudian menyimpulkan materi hari itu, lalu ketua kelas memimpin doa pertanda selesainya belajar dimulai 

dengan hamdalah dilanjutkan doa setelah belajar. pembelajaran berlangsung 2X35 menit, Bel berbunyi 

meningglkan ruangan kelas” hasil wawancara bu Isti’adah. 

Sesuai dengan paparan diatas pada kurikulum bahwa kegiatan proses pembelajaran terdiri dari kegiatan 

pendahuluan, inti, dan penutupan pembelajaran, sehingga harus sistematis. Guru dapat mengembangkan 

sendiri dalam tiap kegiatannya.[14] 

 

3. Evaluasi penerapan Insya muwajjah dalam pembelajaran kitabah di kelas IV Mi As-Syafi’iyah Tanggul 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara. Guru menggunakan test lisan dan tulisan. Evaluasi yang 

digunakan Test tulis meliputi penugasan berupa mengisi kata yang kosong dalam sebuah kalimat, 

menterjemahkan soal ke dalam bahasa arab, maupun menjawab soal sesuai dengan teks bacaan, adapun 

penilian harian maupun sumatif pada mata pelajaran bahasa arab. Sesuai hal itu wawancara dengan guru 

“ biasanya setelah pelajaran saya memberi latihan seperti menerjemahkan ataupun menghafal kosa kata per 

minggu nya untuk menilai kemampuan siswa”(hasil wawancara, 28 September). 

Sesuai dengan pendapat Sax bahwa kegiatan evaluasi pembelajaran adalah suatu proses yang berlanjut 

dan sistematis guna dinilai kualitas berdasarkan keputusan. jadi yang menentukan keberhasilan belajar selain 

itu menjadikan pengembangan kedepannya.[15] adapun pendapat qanita bahwa dikatakan evaluasi bahwa 

evaluasi digunakan sebagai umpan balik terhadap akhir proses belajar yang dapat berupa pre test maupun test 

lisan maupun tulisan[16].  

 

B. Faktor pendukung dan faktor penghambat dari pelaksanaan penerapan insya’ muwajjah pada 

pembelajaran kitabah di Mi As-syafi’iyah Tanggul Wonoayu 

 

Dalam penelitian ini terkait dengan Faktor pendukung penerapan insya’ muwajjah pada pembelajaran kitabah 

tersebut antara lain : 

1. Adanya guru sebagai fasilitator,  

Dengan adanya guru sebagai fasilitator yang sangat mempengaruhi proses pembelajaran kitabah. Jadi 

gurulah yang memfasilitasi pembelajaran insya’ muwajjah. Dapat diketahui dari hasil observasi pada saat 

pembelajaran Insya guru sebagai pembimbing siswa dari awal hingga akhir yang dapat mempermudah siswa 

untuk pelaksanaan insya muwajjah pada kitabah saat dikelas. bahwa beliau mengajarkan anak dimulai dari 

yang paling mudah dari kosakata sehari hari, dimulai saya yang memfasilitasi mereka, membantu mereka 

untuk memahami serta mencapai hasil. (hasil wawancara dengan bu is 28 september). 

2. Kemampuan pendidik  

Pada kemampuan pendidik meliputi kompetensi akademik maupun kompetensi keterampilan. Adapun 

selain itu sikap guru juga menentukan pembelajaran. Antara lain komunikatif dan menjadi figure untuk 

peserta didiknya, kemahiran dalam mengkondisikan kelas, Pengalaman mengajar guru dalam mengajar 

bahasa arab tahun dari 2009 sampai sekarang terhitung cukup lama, dan juga lulusan dari fakultas Tarbiyah. 

Hal itu terkait dengan pernyataan bu isti’adah “saya sudah mengajar dari 13 tahun yang lalu, setelah saya 

lulus kuliah dari Universitas Islam Negeri Surabaya hingga sekarang berlangsung 13 tahun menjadi guru 

bahasa arab” (hasil wawancara dengan bu is 28 september). 

Sesuai dengan apa yang dipaparkan, bahwa faktor pendukung pada penerapan insya muwajjah pada 

pembelajaran kitabah, Disamping guru bahasa arab berlatih dalam mempersiapkan dirinya supaya mampu 

memberikan ilmunya dimanapun berada. adapun peserta didik mempunyai kompetensi dalam kemahiran 
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linguistik, komunikatif maupun kultur budaya.  Jadi perlulah guru mengajarkan sesuai teknik pengajaran bahasa 

yang terbaru.[17] 

Adapun faktor penghambat dari penerapan insya’ muwajjah pada pembelajaran kitabah di mi as-syafi’iyah 

tanggul antara lain : 

1. Minat dan motivasi siswa 

minat dan motivasi dari siswa berpengaruh terhadap pembelajaran. Karena kecenderungan terhadap 

sesuatu untuk memperhatikan ataupun mencoba hal yang disukai. Tetapi disini kurangnya minat sehingga 

menyebabkan tidak fokus dalam menerima pembelajaran. Hal itu sesuai dengan wawancara yang dilakukan 

salah seorang siswa “ saya kurang suka pada pelajaran bahasa arab, yang memang terlihat sulit akhirnya saya 

tidak fokus dalam mempelajarinya” (hasil wawancara, 28 September). 

Sesuai dengan pendapat rusydi bahwa pembelajaran diperlukan minat yang menjadikan sebuah perhatian 

siswa. Jadi sesuatu yang menarik minat mereka pasti akan menarik perhatiannya yang akhirnya mereka 

bersungguh sungguh saat belajar.[18] 

2. Latar belakang pendidikan 

Latar belakang dari siswa yang sangat mempengaruhi apabila belum paham tentang menulis al quran atau 

hijaiyah dengan benar. Jadi latar belakang pun mempengaruhi pemahaman menulis siswa. Sesuai dengan 

pernyataan siswa “saya berasal dari pindahan, belum mengenal bahasa arab baik kosa kata atau bacaan 

terkadang sulit untuk memahami”. 

3. Minimnya mufrodat 

dalam pembelajaran insya ini sangat penting karena penguasaan kosakata itu dapat membantu siswa dalam 

menulis kata kata yang baru dipelajari. Jadi sesuai uraian tersebut, mufradat terdiri dari beberapa kata-kata 

yang membentuk kalimat agar dapat dipahami oleh seseorang. Beberapa kata tersebut akan digunakan dalam 

penyusunan kalimat atau menjalin komunikasi dengan orang lain. Orang yang mempelajari bahasa arab, 

didorong untuk mengenal maupun memahami mufradât, mustahil apabila tidak memahaminya sebagai 

penguasan maharah kitabah. Maka sudah seharusnya pembelajaran mufradât menjadi tahapan dasar untuk 

penguasaan oleh peserta didik.[19]  

Sesuai apa yang dipaparkan bahwa faktor penghambat pada penerapan Insya’ muwajjah. Hal ini sependapat 

dengan salsabila bahwa pada pembelajaran bahasa Arab yang mendasar adalah kemampuan dalam hal menguasai 

mufrodat. Penguasaan mufrodat yang sangat mempengaruhi dalam keterampilan berbahasa termasuk juga 

maharah kitabah. [20] 

IV. KESIMPULAN 

Pada penerapan insya’ muwajjah pada pembelajaran kitabah kelas IV ada beberapa tahapan yaitu perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan dan evaluasi. Faktor pendukung dari penerapan insya’ muwajjah pada pembelajaran 

kitabah di Mi As-Syafi’iyah Tanggul Wonoayu antara lain 1) adanya guru sebagai fasilitator 2) kemampuan pendidik. 

Faktor penghambat dari penerapan Insya’ muwajjah pada pembelajaran kitabah yaitu 1) minat dan motivasi kurang 

2) latar belakang pendidikan siswa 3) kurangnya mufrodat. 
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